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Ketertarikan penulis mengangkat burung elang muncul setelah menonton 
film yang berjudul Brothers of the Wind. Film ini bercerita tentang persahabatan 
anatara seorang remaja yang menjadi pendiam pasca kematian ibunya dengan 
burung elang yang terbuang dari sarangnya. Film ini juga menggambarkan 
bagaimana perjuangan seekor elang dapat berkembang dan bertahan hidup hingga 
kembali ke alam liar yang bebas dan penuh rintangan. Selain itu, banyak nilai-
nilai filosofis dari burung elang yang penulis ambil untuk dijadikan sebagai 
inspirasi hidup bagi pribadi penulis yang mana penulis merupakan seorang 
disabilitas. Seekor burung elang mengajarkan penulis untuk memiliki karakter 
yang kuat, fokus, tegas, cepat dan tajam sebagaimana yang tercermin pada burung 
elang. Hal ini menginspirasi penulis untuk mengangkat tema tetang burung elang 
sebagai gambaran hidup kaum disabilitas dan mencoba memberikan kontribusi 
nyata melalui karya seni lukis yang dibuat secara sistematis 
Metode penciptaan yang penulis gunakan adalah milik Alma Hawkins yaitu 
eksplorasi, improvisasi dan pembentukan. Eksplorasi adalah tahapan penggalian 
ide atau gagasan. Pada tahap ini, penulis menjabarkan menjadi dua bagian yaitu 
eksplorasi konsep dan eksplorasi bentuk untuk mempermudah dalam menentukan 
visual. Pada tahap improvisasi, penulis mengembangkan goresan garis pada karya 
yang akan tidak sesuai dengan rencana awal. Sedangkan, tahap pembentukan 
merupakan perwujudan karya seni lukis yang sesuai dengan karakter penciptaan. 
Terdapat tujuh hasil karya yang penulis hasilkan yaitu dengan judul 
“Tekat”, “Perjuangan”, “Bertahan Hidup”, “Pendirian diri”, “Tetap Waspada”, 
“Jangan Putus Asa”, dan “Meraih Mimpi Setinggi Langit”. Tujuh karya ini 
memberikan motivasi, informasi, serta media pembelajaran untuk menjadikan 
manusia berkarakter baik dalam hidup khususnya kehidupan kaum disabilitas. 
Ketujuh karya tersebut divisualkan dengan satu objek pada tiap karya, sehingga 
akan memiliki perbedaan baik dari segi bentuk, warna, dan kompisisi. Sedangkan 
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The author's interest in raising an eagle emerged after watching a film called 
Brothers of the Wind. This film tells the story of a friendship between a teenager 
who became quiet after the death of his mother with an eagle that was thrown 
from its nest. This film also describes how the struggle of an eagle can develop 
and survive until it returns to the wild that is free and full of obstacles. In addition, 
there are many philosophical values from the eagle that the author takes to serve 
as life inspiration for the author, who is a person with a disability. An eagle 
teaches writers to have a strong, focused, decisive, fast and sharp character as 
reflected in the eagle. This has inspired the writer to raise the theme of the eagle 
as a picture of the life of people with disabilities and try to make a real 
contribution through systematic painting. 
The method of creation that the author uses is Alma Hawkins's, namely 
exploration, improvisation and formation. Exploration is the stage of extracting 
ideas. At this stage, the author describes it into two parts, namely concept 
exploration and form exploration to make it easier to determine visuals. In the 
improvisation stage, the writer develops lines on the work that will not go 
according to the original plan. Meanwhile, the formation stage is the embodiment 
of a painting.  
There are seven works that the author produced, namely with the titles 
"Determination", "Struggle", "Survival", "Self-Self", "Stay Alert", "Don't Give 
Up", and "Reaching for Dreams as High as the Sky". These seven works provide 
motivation, information, and learning media to make people with good character 
in life, especially the lives of people with disabilities. The seven works are 
visualized with one object so that they will have differences in terms of shape, 
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1.1 Latar Belakang  
Edy Tri Sulistyo  (2005: 1) menyatakan seni lukis merupakan salah 
satu hasil karya seni rupa dwi matra, disamping seni grafis ilustrasi, desain 
komunikasi visual, gambar dan sketsa. Seni gambar dan sketsa 
permasalahannya hampir sama dengan seni lukis, meskipun demikian kedua 
karya tersebut dapat dirinci pengertiannya dan memiliki kekhususan yang 
berbeda. Lukisan, kadangkala disebut gambar, karena didalam lukisan 
kadang terdapat gambar. Sketsa, juga memiliki ciri yang sama dengan 
lukisan, karena seni lukis adalah salah satu cabang seni rupa. Seni lukis 
merupakan seni yang mengekspresikan kreatifitas seorang seniman melalui 
bidang 2 dimensi dengan media seperti kanvas, papan, kertas dan lain 
sebagainya.  
Dalam membuat sebuah karya seni lukis penulis memerlukan suatu 
gambaran atau objek yang menginspirasi penulis untuk menentukan sebuah 
karya seni lukis. Dalam hal ini, penulis memilih burung elang sebagai objek 
dalam membuat karya seni. Ketertarikan penulis dalam mengangkat bertema 
burung elang didapatkan melalui sebuah film yang berjudul “Brothers of the 
Wind” merupakan film yang bergenre Adventure, Drama, Family karya 
sutradara Gerardo Olivares dan Otmar Penker ini dirilis pada 23 Desember 
2015. Film ini berceritakan tentang persahabatan seorang remaja selalu 




dengan burung elang yang terbuang dari sarangnya. Film ini juga 
menggambarkan bagaimana perjuangan seekor elang dapat berkembang dan 
bertahan hidup hingga kembali ke alam liar yang bebas dan penuh 
rintangan. 
Selain itu, penulis melihat banyak keistimewaan burung elang yang 
mampu menginspirasi penulis yang seorang disabilitas didalam kehidupan. 
Keunikan perilaku burung elang yang memiliki karakter dan cara hidup 
yang sangat baik dapat menjadi pembelajaran dalam kehidupan sosial 
manusia. Burung elang dapat memberikan pembelajaran untuk menjadikan 
manusia berkarakter baik dalam kehidupannya. Beberapa perilaku tersebut 
diantaranya; burung elang selalu fokus pada tujuannya serta burung elang 
mampu memanfaatkan badai untuk melayang tinggi. Saat badai atau angin 
kencang datang adalah kesempatan yang tepat bagi elang untuk mengangkat 
tubuhnya melayang tinggi di udara, sehingga burung elang tidak membuang 
tenaga yang banyak saat terbang memburu mangsa atau makanannya seperti 
tikus. Badai merupakan masalah bagi burung, namun berbeda dengan 
burung elang yang dapat memanfaatkan masalah atau badai tersebut untuk 
terbang tinggi. 
Manusia khususnya orang-orang disabilitas juga sering mengalami 
masalah dalam menjalani kehidupan, sehingga banyak manusia yang gagal 
dalam proses menuju keberhasilan. Jika manusia seumpama burung, maka 
burung elang adalah jawaban bagaimana seharusnya bersikap. Saat badai 
atau masalah datang burung elang tidak lari dari masalah, justru burung 
elang mengajarkan manusia untuk menghadapi masalah dan mencari solusi 
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agar dapat menyelesaikan masalah. Selain itu, burung elang merupakan 
burung yang perkembangbiakannya lambat dan spesiesnya juga tinggal 
sedikit. Peristiwa ini terjadi karena habitat burung elang yang mengalami 
kerusakan diakibatkan penebangan hutan dan pembakaran hutan, serta 
perburuan liar yang juga berpengaruh besar terhadap semakin berkurangnya 
burung elang ini. 
Dari penjelasan diatas, penulis memiliki ketertarikan pada burung 
elang secara visual yang sangat menarik untuk dijadikan objek karya seni 
lukis. Bagi penulis banyak nilai-nilai filosofis dari burung elang yang 
penulis ambil untuk dijadikan sebagai inspirasi hidup bagi pribadi penulis 
yang mana penulis merupakan seorang disabilitas. Dari seekor burung elang 
penulis bisa belajar untuk memiliki karakter yang kuat, fokus, tegas, cepat 
dan tajam sebagaimana yang tercermin pada burung elang. Selain itu, 
burung elang menawarkan sejuta pesona yang memukau padangan. 
Perpaduan warna yang indah dan ragam motif yang elegan menjadi bagian 
dari karakteristiknya yang istimewa. Bagian tubuhnya ditumbuhi bulu halus 
yang indah serta memiliki corak yang beragam menyesuaikan tempat dan 
habitatnya. Sayapnya tersusun dari lapisan-lapisan warna yang tidak kalah 
menarik perhatian. Kemudian, burung elang memiliki potensi yang dapat 
diamati, diinterpretasi, maupun diwujudkan dalam karya melalui berbagai 
pertimbangan artistik pada proses perwujudannya.  
Setelah melalui pertimbangan dari penjelasan diatas muncullah 
keinginan untuk menghadirkan wujud burung elang dalam bantuk 
penciptaan karya seni lukis dengan berbagai keunikan serta karakter yang 
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dimiliki burung elang yang memiliki potensi estetik dalam sebuah 
penciptaan karya seni lukis. Keunikan dan karakter burung elang dapat 
terlihat dengan lebih jelas melalui berbagai pengorganisasian elemen dasar 
seni rupa, misalnya garis, teknik, komposisi bentuk, dan pertimbangan 
artistik lainnya yang mampu menampilkan burung elang menjadi menarik 
melalui karya lukisan.  
1.2 Rumusan Ide Penciptaan 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dikemukakan diatas 
maka timbul sebuah ide penciptaan yang menjadi inpirasi untuk 
ditindaklanjuti sebagai sebuah karya seni Lukis. Hal yang menjadi perhatian 
dan pertanyaan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengangkat burung elang menjadi ide penciptaan karya seni 
lukis sebagai representasi kaum disabilitas? 
2. Bagaimana cara menvisualisasikan karakter burung elang sebagai 
gambaran kaum disabilitas dalam karya seni lukis?  
1.3 Tujuan dan Manfaat  
Seluruh karya seni lukis yang diwujudkan merupakan hasil dari 
pengalaman pribadi dalam melihat dan memaknai burung elang. 
Didalamnya terdapat berbagai bentuk upaya untuk mengamati, merasakan 
dan bertindak melalui bahasa visual seni lukis, yang diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat luas maupun diri sendiri. Berikut 





1. Tujuan penulisan 
Tujuan dari penulisan dan penciptaan karya lukis yang berjudul 
“Burung Elang Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis“ adalah 
sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan burung elang menjadi ide penciptaan karya seni 
lukis sebagai representasi kaum disabilitas.  
2. Menciptakan sebuah karya seni lukis dengan objek burung elang 
yang memiliki karakter sebagai gambaran kaum disabilitas.  
2. Manfaat: 
Manfaat dari penulisan dan penciptaan karya lukis yang berjudul 
“Burung Elang Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis“ adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
1. Sebagai tolok ukur dari perkembangan pemikiran pribadi saat 
ini dan memberikan pembelajaran bagi diri sendiri serta dapat 
mengembangkan sistematis tetang tata cara penulisan yang baik 
dan benar dalam penulisan karya ilmiah. 
2. Dapat menambahkan ide atau gagasan baru dalam menciptakan 
karya seni lukis berikutnya dengan objek yang sama 
b. Bagi Masyarakat 
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca, 
ataupun pengamat tentang eksistensi burung elang maupun 
pengetahuan tentang seni lukis 
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2. Dapat menambah referensi karya-karya seniman yang dapat 
digunakan untuk acuan dalam berkarya untuk masa yang akan 
datang. 
c. Bagi Universitas Brawijaya Khususnya Fakultas Ilmu Budaya 
Program Studi Seni Rupa Murni 
1. Memberikan literatur dan referensi baru dalam memahami seni 
lukis dari sudut pandang kaum disabilitas dalam menciptakan 






















2.1 Kajian Sumber Penciptaan 
Kajian sumber penciptaan dalam mewujudkan karya merupakan 
tahapan dalam memperkuat landasan dan nilai-nilai yang terkandung pada 
sebuah karya seni. Penciptaan sebuah karya seni lukis meliputi berbagai 
macam aspek, misalnya mecari data karya-karya seniman, mengumpulkan 
teori untuk dijadikan landasan penciptaan. “Burung Elang Sebagai Ide 
Penciptaan Karya Seni Lukis”  merupakan tema pada karya yang akan 
dibuat menjadi sebuah karya seni lukis. Hal ini fditunjukkan untuk berbagi 
pengalaman dan mendeskripsikan makna dan pesan yang terdapat 
didalamnya, sehingga dapat menjadi alternatif untuk merefleksikan diri 
dalam memahami tema yang diangkat. Dalam mengangkat judul “Burung 
Elang Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, penulis menggunakan 
referensi karya sebagai landasan dalam menentukan ide atau gagasan dalam 











2.1.1 Video Dokumenter 
 
Gambar 1. Video dokumenter Kisah Inspiratif Belajar Dari Karakter 
Burung Elang || Inspirasi Kehidupan Diakses 4 januari 2021  
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=GHZlOuDNXps) 
 
 
Gambar 2. Video dokumenter Eagle vs. Toxic Snake | World's 




Video dokumenter diatas yang saya peroleh dari youtube, menjelaskan 
tentang fisik burung elang dan karakter burung elang dalam berburu 
mangsa. Burung elang memiliki tubuh yang besar dengan sayap yang kuat 
dan lebar, mampu terbang dengan cepat dan stabil, dengan paruh yang 
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bengkok dan tajam, penglihatan yang tajam dengan stuktur kaki yang kokoh 
dan diperkuat dengan kuku kaki tajam yang dapat mencengkram mangsa 
buruannya. Hal inilah yang membuat burung elang merupakan salah satu 
burung pemangsa yang paling ditakuti.  
Video tersebut juga menjelaskan bagaimana cara burung elang 
memangsa. Berbeda dengan burung pada umumnya dimana burung berburu 
menggunakan paruhnya, burung elang menggunakan cakar yang kuat untuk 
mencengkram mangsa buruan sebagai senjata utama dalam berburu mangsa. 
Video tersebut menjelasakan bagaimana cara burung elang berburu ikan, 
ular, burung, kambing liar, babi hutan, kura-kura, kungkang, kelinci, kucing, 
rusa, tikus dan monyet. Elang mampu berburu berbagai jenis hewan 
tergantung pada habitat dan jenis burung elang itu sendiri. Elang bisa 
berburu hewan dengan ukuran yang kecil, sedang, besar serta hewan yang 
berbisa sekalipun. Pada umumnya elang akan mengintai dari atas hewan 
yang akan diburu. Penglihatan yang tajam membuat burung elang mampu 
untuk melihat mangsanya baik yang berada di air, darat maupun di udara 
walaupun dari jarak yang sangat jauh. Jika target telah terkunci burung 
elang akan segera untuk terbang menuju target dan menangkapnya dengan 
mencengkram mangsa buruannya. 
Video dokumenter tersebut juga memberikan pengetahuan kepada 
penulis serta juga menginpirasi penulis dalam membuat dan menciptakan 
karya lukis. Penulis sangat terinspirasi dari nilai filosofi yang terkandung 
didalam video dokumenter tersebut ditambah lagi penulis merupakan 
seorang disabilitas. Nilai filosofi yang dapat penulis ambil dari video 
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dokumenter tersebut adalah agar kita tetap fokus pada tujuan dan bekerja 
keras. Apapun yang kita usahakan nantinya akan mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan yang kita inginkan. Hal inilah yang menambah gairah dalam 
menciptakan karya seni lukis. 
2.1.2 Amelia Alcock – White 
Amelia Alcock-White lahir tahun 1981 di Pulau Vancouver di British 
Columbia. Amelia belajar di Universitas Pulau Vancouver serta Universitas 
Emily Carr. Ia telah menerima banyak penghargaan untuk karyanya, 
termasuk Beasiswa dan Penghargaan Fakultas Seni.  
 
Gambar 3. Seniman Amelia Alcock-White. 2020. Diakses 20 Desember 
2020 (Sumber : https://ameliawhite.net/about/#biography) 
 
Lukisan Alcock-White telah menjadi subjek berbagai pameran tunggal 
dan kelompok di New York, Los Angeles, Vancouver, San Francisco, dan 
Toronto. Karyanya diwakili dalam koleksi publik dan pribadi yang terkenal. 
Dia mengejar kepeduliannya terhadap lingkungan dengan proyek 
berkelanjutan yang disebut “Lukisan untuk Perubahan” yang 
menguntungkan inisiatif konservasi. Lukisan Alcock-White 
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mengungkapkan kondisi manusia dan hubungannya dengan alam, karakter 
dan daya tahan kekuatan unsur yang kontras. 
 
Gambar 4. Karya Seniman Amelia Alcock-White “all from the sea”. 2020. 
Diakses 20 Desember 2020.  
(Sumber: https://ameliawhite.net/product/all-from-the-sea/) 
Lukisan karya Amelia Alcock-White ini berjudul “all from the sea”. 
Lukisan ini dibuat pada tahun 2020. Pada teknik pewarnaan Amelia Alcock-
White mengunakan teknik dengan warna yang hidup dan cerah. Kombinasi 
warna pada karyanya sangat kuat dan bentuk figur yang sangat nyata 
menjadi salah satu sebuah media penghibur. Hal yang menginpirasi penulis 
adalah dari segi penggunaan teknik gradasi warna yang cederung alami dan 
natural menyesuaikan dengan keadaan asli objek lukis yang 
mempertimbangkan perspektif, tekstur, perwarnaan serta gelap terang 
dikerjakan seteliti mungkin, dari segi teknik yang digunakan dalam 
menciptakan karya lukis dengan aliran naturalisme. Penulis sangat 
terinspirasi dari gaya dan  ide dalam penciptaan objek pada karyanya serta 
menjadi acuan penulis dalam  mengembangkan objek tambahan dalam 
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karya penulis sebagai elemen artistik untuk memenuhi kekosongan pada 
media kanvas.  
2.1.3 Marc Allante 
Marc Allante merupakan seniman kelahiran Hong Kong. Ia 
menunjukkan minatnya pada seni visual sejak usia dini. Setelah tinggal di 
Hong Kong, Sydney dan London, karyanya terinspirasi dari bentuk dan 
gaya pengaruh barat dan timur ini. Penggabungan tinta tradisional Tionghoa 
dengan teknik melukis Eropa dalam gaya kontemporer mencerminkan 
perpaduan leluhur Tionghoa-Prancis, membawanya kedalam konteks 
modern. Secara otodidak, Marc menggunakan berbagai teknik, materi 
pelajaran, dan tema untuk memperluas repertoar karyanya. Sebagai 
penganjur amal lingkungan dan konservasi, karyanya saat ini berfokus pada 
satwa liar. Ia berharap dapat melestarikan dan membawa kesadaran akan 
keindahan alam yang melekat, dan kerapuhannya yang semakin meningkat. 
Ia bekerja dengan berbagai klien korporat global termasuk Samsung, 
Perrier, Bremont, L'Oreal dan telah ditampilkan di Huffington Post, The 









Karya lukisan dari Marc Allante yang menginpirasi penulis adalah 
dari segi penggunaan warna dan segi teknik serta karakter yang tegas dalam 
menuangkan objek kedalam lukisan seperi contoh gambar diatas. Terlihat 
bahwa  Marc Allante sedang melukis objek burung elang dengan 
menggunakan warna yang cederung cerah. Penulis juga sangat terinspirasi 
dari gaya dan  ide dalam penciptaan objek pada karyanya serta menjadi 
acuan penulis dalam  mengembangkan objek tambahan dalam karya penulis 
sebagai elemen artistik untuk memenuhi kekosongan pada media kanvas. 
Dalam persoalan ide atau gagasan, penulis mengangkat objek burung elang 
pemangsa sebagai karya seni lukis. Penulis beranggapan bahwa 
menciptakan karya seni lukis untuk objek burung elang tidak terlalu sering 
dilakukan oleh banyak orang. Penulis akan menggunakan warna yang 
cenderung saling berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-
masing objek. Sedangkan dari segi teknik menggunakan teknik opaque dan 
drybrush. Garis atau sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan 
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sapuan yang halus, dan beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas 
yang cenderung spontan. 
2.2 Landasan Penciptaan 
Landasan penciptaan adalah deskripsi teori yang dipilih sebagai dasar 
pemikiran maupun penciptaan sebuah karya yang akan diciptakan. Teori 
yang dibahas berkaitan dengan karya yang akan diciptakan dan dapat 
menambah kekuatan atau argumentasi sebuah karya. Sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan dihadapan publik seni. 
2.2.1 Seni Lukis 
Seni adalah proses kreatif dari manusia, dan oleh karena itu 
merupakan sinonim dari ilmu. Soedarso SP (1993:153) mengatakan bahwa 
“seni lahir dari suatu pengucapan pengalaman yang artistik bertujuan untuk 
menciptakan image-image, pengalaman, emosi, yang dibentuk sedemikian 
rupa sehingga mencapai keharmonisan”. Berdasarkan definisi tersebut 
banyak seniman terpengaruh pada orang lain, masa lalu, dan juga beberapa 
garis pedoman yang sudah muncul untuk mengungkapkan gagasan tertentu 
lewat simbolisme dan bentuk (seperti bunga bakung yang artinya kematian 
dan mawar merah yang artinya cinta). Menurut The Liang Gie (1996:23) 
seni lukis itu adalah “liberal art”, atau seni untuk orang bebas. Pada 
pengertian ini dapat diartikan bahwa seni lukis itu lahir tanpa dipaksakan, 
tetapi merupakan kebutuhan dari si pencipta untuk dinikmati. Menurut 
Couto (2005:76), seni lukis adalah suatu kegiatan yang melibatkan 
penerapan pigmen (unsur warna berupa suatu material) pada suatu 
permukaan. Pigmen yang dimaksud adalah suatu medium seperti minyak, 
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air, atau kuning telur, yang mampu bertahan pada permukaan untuk 
dmemberi kualitas yang berbeda seperti ketransparanan dan kecemerlangan. 
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa seni lukis itu pada prinsipnya adalah 
kegiatan dalam menyampaikan ekspresi diri seorang seniman dengan 
menerapkan pigmen warna pada suatu permukaan. 
Bagi penulis, melukis adalah momen dimana seorang pencipta karya 
menuangkan apa yang menjadi kegelisahan kreatifnya yang berasal dari 
penangkapan fenomena yang terjadi disekelilingnya kedalam bidang dua 
dimensional dengan  memberikan olesan, sapuan, guratan warna, tekstur dan 
unsur-unsur seni rupa yang memiliki makna. 
2.2.2 Metafora 
Menurut Miekke Susanto dalam Diksi Rupa (2002: 73). Metafora 
biasanya dipakai untuk mengacu pada pergantian sebuah kata yang harfiah 
dengan sebuah kata lain yang figuratif. Mereka memiliki kemiripan atau 
analogi di antara kata yang harfiah.  Sementara menurut Aristoteles dalam 
Post Modernisme Bambang Sugiharto (1996: 102-103) metafora secara 
tradisional ditandai dengan tiga pilar yaitu: pertama, metafora merupakan 
sesuatu yang dikenakan pada benda maka untuk berabad-abad lamanya, 
metafora hanya diberikan dengan benda saja. Kedua, metafora didefinisikan 
dalam konteks gerakan. Metafora dalam konteks ini dikenal dengan istilah 
Ephipora yaitu semacam perpindahan atau gerakan “dari…ke…” dalam 
konteks ini metafora berlaku untuk segala bentuk transposisi. Ketiga, 
metafora merupakan transposisi sebuah nama yang asing, yakni nama yang 
sebetulnya milik sesuatu yang lain. Berdasarkan penjelasan di atas metafora 
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meliputi bentuk (visual, gerak atau kinetik) dan ucapan (verbal), sehingga 
metafora memakai media-media tersebut untuk menghasilkan makna baru 
dari suatu bentuk atau komposisi. 
Sebagai contoh pada sebuah karya lukisan Djoko Pekik berjudul “Raja 
Celeng” 1998. Pada lukisan tersebut dilukiskan penangkapan raja celeng 
yang gemuk ditengah kerumunan manusia. Dalam hal ini Djoko Pekik 
memakai metafora binatang sebagai bahasa ungkapan dalam karya seninya. 
Pada periode tersebut keadaan bangsa Indonesia sedang dalam situasi yang 
carut-marut, penggulingan Rezim sehingga dalam lukisan tersebut 
memunculkan berbagai interpretasi seperti sakit hati, balas dendam, 
kelaparan, atau bahkan kematian yang tragis. 
 
Gambar 6. Karya Djoko Pekik berjudul: Raja Celeng 
Cat minyak di atas kanvas, tahun 1998. 
(Sumber : (http://www. alixbumiartyou.blogspot) 
 
Berbagai pemikiran tentang bahasa metaforis dalam perkembangan 
filsafat melihat bahasa ini lahir dari imajinasi kreatif, pengalaman estetik, 
rasa sublim, sikap kritis, kepekaan bahkan pengalaman mistik. Bahasa ini 
memunculkan metafor yang tidak tampil sebagai proposisi yang memburu 
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kebenaran. Menurut pengamatan Sugiharto (1996) metafor mencari 
“kebenaran ideal” yang muncul karena melihat berbagai kondisi “tidak 
ideal” pada realitas. Kebenaran ideal ini tidak punya pretensi menemukan 
kebenaran absolut karena itu hadir dalam tegangan dengan berbagai 
kebenaran ideal lain. Selain pada pemikiran termasuk filsafat metafor 
banyak ditemukan pada karya seni. 
Dalam karya seni metafora seringkali tampil sebagai keanehan yang 
memancing pertanyaan-pertanyaan karena metafor cenderung menabrak 
kategori-kategori pemahaman. Namun justru keanehan ini yang membuat 
metafor bisa dilihat membawa gejala realitas yang belum dikenali atau 
belum disadari.  
2.2.3 Burung Elang  
Menurut Mukayat (1990:224), burung elang merupakan unggas yang 
berada pada puncak rantai makanan. Makanan utamanya adalah hewan 
mamalia kecil seperti tikus, tupai, ayam, ular dan ikan, juga jenis serangga 
tergantung ukuran tubuhnya. Burung elang merupakan unggas yang 
termasuk dalam ordo (bangsa) Falconiformes yaitu burung yang memiliki 
paruh yang kuat, dengan kait pada ujungnya. Kaki dengan kuku-kuku tajam 
digunakan untuk menerkam korbannya. Burung yang merupakan predator 
aktif pada siang hari, memiliki sayap yang kuat dan kecepatan terbang yang 
tinggi.  
Menurut Herry Subagiadi & Didin Syarifudin (2015:11), burung elang 
ini termasuk ke dalam Kingdom: Animal, Phyllum: Chordata, Class: Aves, 
Ordo: Falconiformes. Kelompok burung ini terdiri dari lima family: 
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Kites/Alap-alap, Accipiters, Harrier, Vulture-Condor, dan Falcon-Caracas. 
Setiap burung elang pemangsa memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda-
beda yang terdapat di dunia.  Harry W. S (2007, para 1) juga menyatakan 
bahwa elang dikenal sebagai burung pemangsa berukuran besar, memiliki 
kemampuan terbang yang kuat, sayap yang lebar, paruh yang besar dan 
tajam, serta kuku yang kuat. Elang juga memiliki penglihatan tajam untuk 
melihat mangsa dari jarak yang jauh. Dengan kemampuan seperti ini, elang 
menempatkan dirinya berada di puncak rantai makanan pada ekosistem 
dimana dia berada.  
Kebanyakan elang merupakan penghuni dunia lama. Seluruh jenis 
elang termasuk ke dalam ordo Falconiformes (atau Accitriformes, menurut 
skema klasifikasi alternatif). Hampir seluruh Falconiformes pemakan 
daging (karnivora). Elang memiliki rentang umur yang panjang, dan laju 
reproduksi yang rendah. Seluruh elang berpasangan secara monogami. 
Struktur rangka dan otot elang yang unik membuat burung ini memiliki 
kemampuan terbang jarak jauh. Elang steppe mampu menempuh jarak 
sejauh 4000 mil dari kawasan Asia tengah hingga ke kawasan Afrika. 
Tulang pada burung elang (dan burung-burung besar seperti albatros atau 
vulture) memiliki sifat pneumatic (rangka memiliki rongga yang dipenuhi 
oleh udara). Selain sifat tulang, kemampuan terbang jarak jauh juga 
ditunjang oleh modifikasi otot dan sayap. Berat otot pada burung elang 
terletak pada pusat gravitasinya. Sayap berukuran besar dan lebar untuk 
memudahkan aliran udara menaikkan tubuhnya. Sifat tulang, berat otot, dan 
ukuran sayap yang unik ini membuat elang dengan bobot 7 Kg menjadi 
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seringan bulu ketika terbang. Selain itu juga dapat membuat elang mampu 
terbang tanpa mengepakkan sayapnya. Dapat dilihat ketika elang di udara, 
sayapnya terbentang dengan lebar tanpa dikepakkan. Sayap dikepakkan 
biasanya untuk menambah kecepatan terbang, terutama ketika berburu 
mangsa (Harry W. S, 2007, para 1). 
 





2.3 Konsep Penyajian Karya 
Seluruh karya ini terdiri dari berbagai jenis dan ukuran. Mulai dari 
persegi, dan persegi panjang. Pemilihan ini disesuaikan dengan visual yang 
akan dilukiskan. Sedangkan penggunaan ragam jenis dan ukuran ini 
digunakan untuk meminimalisir kemonotonan pada tampilan karya. Semua 
karya bersifat dua dimensional. Pada pemajangan karya, bersifat 
konvensional dan mempertimbangkan keseimbangan yang harmonis dengan 
cara penyesuaian beberapa kecenderungan dari karya baik ukuran, warna, 
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goresan, komposisi (tinggi, rendah, jarak) dan tempat. Karya-karya tersebut 
diharapkan mampu ditampilkan secara menarik.  
Mengingat kondisi pandemi Covid-19 pada saat ini dimana semua 
aspek harus mematuhi protokol kesehatan, maka penulis melakukan 
pameran untuk penyajian karya lukis dalam bentuk virtual menggunakan 
aplikasi Artsteps, dimana pameran tersebut dibuat seolah-olah diadakan 
pada ruang galeri 1.2 Fakultas Ilmu Budaya gedung A Universitas 
Brawijaya. Pemajangan karya dilakukan dengan cara digantung pada sketel 
menggunakan senar, yang bertujuan untuk mempermudah para apresiator 
untuk menilai karya penulis. Bentuk susunan sketel dibuat memanjang lurus 
dan pada bagian tengah dibuat menjorok sedikit kedepan yang bertujuan 
untuk meletakan deskripsi pameran. Penulis memilih aplikasi Artstep karena 
banyak fitur yang disajikan untuk menyelenggarakan pameran dan juga 
































 Sebuah metode pendekatan dibutuhkan dalam proses penciptaan karya seni 
lukis ini yang digunakan sebagai tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam 
melakukan sebuah penciptaan karya seni lukis serta dapat diuraikan secara 
terperinci, agar dalam proses perwujudan sebuah penciptaan karya seni lukis dapat 
dijabarkan secara ilmiah dan argumentatif. Dalam menciptakan karya seni lukis 
diperlukan sebuah proses, sebagai hasil dari pengalaman dalam rentang waktu 
yang cukup singkat dengan berbagai pengalaman yang diperoleh, serta persiapan 
dan pikiran yang cukup matang sehingga sebuah karya seni dapat diwujudkan. 
Secara garis besar proses penciptaan karya terdiri atas beberapa tahapan 
antara lain : proses penjelajahan (eksplorasi), teknik pengumpulan data, proses 
percobaan (eksperimen), proses pembentukan (forming), dan proses penyelesain 
(finising). Agar menjadi argumentatif dalam tahapan ini penulis menggunakan 
metode penciptaan menurut Hawkins, dalam bukunya Creating Trough Dance 
yang diterjemahkan oleh RM Soedarsono (2001, hal.207), menyebutkan bahwa 
penciptaan seni lukis dan seni tari yang baik, selalu melewati tiga tahapan, yang 
pertama exploration (eksplorasi), yang kedua improvisation (improvisasi), dan 
yang ketiga froming (pembentukan).  
3.1 Proses Penjajagan (Eksplorasi) 
Proses penjajagan merupakan proses yang paling awal dilakukan 
untuk membuat sebuah karya seni lukis. Proses ini dilakukan untuk 




pertimbangan dalam persiapan melukis. Pertimbangan ini mencakup 
pengamatan dan penggalian ide atau gagasan tentang tema yang hendak 
diangkat. Dalam proses ini segala faktor yang mencakup ide penciptaan 
karya dipikirkan dengan matang. 
Pengertian eksplorasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 
359) bahwa eksplorasi merupakan penjelajahan lapangan dengan tujuan 
memperoleh pengetahuan lebih banyak. Proses eksplorasi dilakukan untuk 
menemukan ide-ide terkait bentuk burung elang. Cara yang digunakan yaitu 
dengan melakukan observasi dan pengamatan terhadap bentuk burung 
sebagai hewan predator. Dengan tujuan untuk mendapatkan kesan serta 
pengalaman estetis mengenai burung, sehingga dapat mengenali ciri-ciri 
dari bentuk burung elang. Pengamatan dilakukan melalui media sosial 
seperti televisi, internet, buku,majalah, dan lain-lain. Adapun eksplorasi 
yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 
3.1.1 Eksplorasi Konsep 
Eksplorasi Konsep merupakan tahapan dimana penulis melakukan 
penggalian ide untuk mendapatkan konsep yang menarik untuk dituangkan 
kedalam sebuah lukisan. Eksplorasi konsep sangat berpengaruh pada proses 
eksplorasi bentuk pada penciptaan karya seni lukis tentang burung elang. 
Hal yang penulis lakukan untuk menunjang dari eksplorasi konsep ini 
adalah mengumpulkan kelengkapan data-data dari berbagai sumber sebagai 
berikut: 
1) Kepustakaan, yaitu: mencari data-data literatur yang sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi, seperti buku, majalah, dan lain-lain.  
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2) Melalui media sosial seperti televisi, internet, dan lain-lain. 
3) Observasi, yaitu: pengumpulan data dengan melihat, mengamati 
langsung ke lapangan. Dalam hal ini penulis mengamati dilokasi Jawa 
Timur Park 2.  
4) Dokumentasi yaitu dalam pengumpulan data dengan mengambil data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, seperti foto-foto dan katalog. 
5) Analisa yaitu: suatu cara pengolahan data yang telah dikumpulkan 
sehingga dapat dengan mudah diperoleh suatu kesimpulan. Untuk 
pengambilan kesimpulan dilakukan dengan melihat kecenderungan-
kecenderungan yang diperoleh dari hasil analisa bedasarkan literatu-




Gambar 10. Beberapa buku yang digunakan untuk mempelajari objek. 






Gambar 11. Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 
lokasi di Jawa Timur Park 2. (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
Referensi tersebut kemudian dikumpulkan dan dipilih sesuai dengan 
tema yang akan dituangkan dalam lukisan. Referensi tersebut diseleksi, 
diolah, kemudian dibuat beberapa alternatif sketsa sebelum dipindah ke 
kanvas. Pada tahap ini merupakan proses untuk memunculkan ide dan 
rancangan visual dalam wujud karya. Setalah mengumpulkan semua data-
data yang diperlukan untuk menunjang dari penciptaan karya seni lukis. 
Maka, penulis menentukan konsep yang akan digunakan dalam menciptakan 
karya lukis burung elang sebagai hewan predator dengan memvisualkan 




3.1.2 Eksplorasi Bentuk 
Eksplorasi bentuk adalah penentuan bentuk karakter dan komposisi 
bentuk objek. Proses tersebut mengikuti pada proses konsep atau penggalian 
ide atau gagasan. Pada tahapan ini penulis melakukan berbagai bentuk 
eksplorasi bentuk dengan membuat sketsa manual menggunakan pensil. 
Proses tersebut dilakukan secaran intensif agar menemukan bentuk karakter 
sesuai dengan persoalan penulis pada tema penciptaan. Eksplorasi bentuk 
yang akan penulis gunakan dalam menciptakan karya lukis adalah 
mengeksplorasi bentuk karakter burung elang dalam memburu dan 
memangsa hewan yang diburunya. Pada karya lukis yang dituangkan 
kedalam kanvas akan divisualkan beberapa bentuk burung elang dalam 
memangsa hewan buruannya. Penulis akan membuat lukisan yang 
memvisualkan burung elang yang sedang menerkam seekor rubah, burung 
elang sedang memangsa seekor rusa dan lain sebagainya. 
3.2 Proses Improvisasi  
Setelah melakukan penjelajahan dilanjutkan dengan berbagai macam 
percobaan untuk dapat mendukung terwujudnya sebuah karya seni lukis. 
Proses percobaan ini dilakukan pada dasarnya bertujuan untuk mengasah 
kemampuan teknik dan lebih mengenal sifat-sifat bahan yang akan 
dipergunakan dalam proses berkarya, serta mencari temuan-temuan baru 
guna terciptanya sebuah karya yang kreatif dan inovatif. Dalam 
menciptakan karya seni lukis juga diperlukan pengolahan ulang  sebuah  
data  untuk  dijadikan karya  seni  yang  sering kali disebut improvisasi.  
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Menurut Mikke Susanto (2011: 192), improvisasi adalah “ekspresi 
yang spontan dan tidak disadari dari sesuatu yang ada di dalam, bersifat 
spiritual. Penciptaan dan pertunjukan biasanya juga tanpa rencana terlebih 
dahulu serta biasanya pengerjaanya dengan bahan seadanya”. Proses 
improvisasi dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara seperti 
alat dan bahan yang berbeda yang bertujuan untuk lebih memperkaya teknik 
guna menunjang sebuah karya seni lukis yang berkualitas. Improvisasi 
dalam membuat karya seni lukis merupakan cara untuk mendapatkan 
bentuk, warna, serta komposisi yang sesuai dengan tema untuk diwujudkan 
menjadi sebuah karya seni lukis. Salah satunya dengan membuat beberapa 
sketsa mengenai tema pada kertas gambar terlebih dahulu. Kemudian 
sketsa-sketsa tersebut dipilih serta dipertimbangkan mengenai nilai estetik 
dan artistiknya. 
Dalam karya seni lukis “Burung Elang Sebagai Ide Penciptaan Karya 
Seni Lukis“, improvisasi yang penulis lakukan adalah dengan penggayaan 
karakter burung elang sebagai hewan predator yang akan dimunculkan 
sebagai objek utama dan didukung oleh objek pendukung yaitu hewan yang 
dimangsa, pepohonan, dahan, dedaunan, bebatuan, dan lain sebagainya yang 
menjadi representasi kehidupan burung elang. Salah satu sketsa yang dipilih 
untuk rencana penciptaan karya lukis “Burung Elang Sebagai Ide 




Gambar 12. sketsa lukisan rencana 1.  
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
3.3 Proses Pembentukan (Forming) 
Proses pembentukan adalah suatu proses perwujudan ide dan gagasan 
dengan keterampilan teknik dan kemampuan menterjemahkan pemikiran 
didalam media seni lukis. Proses pembentukan dalam penciptaan ini 
dilakukan melalui merealisasikan dari hasil eksplorasi ide-ide yang sudah 
diimajinasikan dan pengamatan objek ke dalam sebuah bidang kanvas. 
Dalam hal ini, sering terjadi perubahan pemikiran terhadap ide-ide 
sebelumnya, sehingga berdampak pada perubahan komposisi, proposi, 
pewarnaan dari ide sebelumnya.  
3.3.1 Media 
Media untuk melukis seperti yang telah disebutkan di atas. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah proses penciptaan karya. Pada tahap ini 
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yang perlu dipersiapkan adalah alat dan bahan serta beberapa alat 
pendukung lainnya penjelasannya adalah sebagai berikut : 
A. Bahan 
Bahan yang perlu dipersipakan dalam membuat sebuah karya lukis 
sebagai berikut : 
1. Kanvas yang direntangkan di kayu spanram 
Kanvas (tenunan kain) yang dilapisi zat semacam lem yang lebih 
kennel dengan sebutan “priming”. Priming digunakan untuk menjaga 
supaya kanvas tidak kusut dan licin serta mudah untuk dilukisi. Bahan 
kain benang linen, kain benang kapas, dan lain-lain. 
Kanvas yang digunakan beraneka ragam. Sering kali penggunaan 
kanvas yang mempunyai serat rapat menjadi hal yang diutamakan 
dibanding dengan yang berserat renggang. Hal ini dikarenakan serat 
rapat mendukung untuk menghasilkan sapuan kuas yang halus dan 
terkesan padat. 
Kanvas yang sudah dipersiapkan, direntangkan pada bingkai 
perentang (spanram). “Spanram adalah konstruksi papan kayu dengan 
baik dalamnya diserut menyerong”. Tentunya, spanram yang dipilih 
telah memenuhi syarat pemakaian, di antaranya kayu yang ada telah 
kering, sudah tua, bersifat ulet dan tidak mudah patah, ringan 
bobotnya sehingga memudahkan mobilitas, tingkat kekerasannya 
sedang sehingga dapat dipaku atau dikaitkan dengan Gun Tacker 
dengan mudah, dan beberapa kelebihan lainnya. 
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Semua spanram yang digunakan pada proses perwujudan karya ini 
terdiri dari berbagai ukuran dan di antaranya memiliki bentuk persegi, 
persegi panjang maupun lingkaran. 
 
Gambar 13. Kanvas yang sudah direntangkan di kayu spanram.  
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
2. Cat  
Cat yang digunakan berjenis cat akrilik yang terdiri dari berbagai 
merk, di antaranya Amsterdam, Galeria, Kappie dan Mowilex. 
Penggunaan cat akrilik berbagai merk dimaksudkan untuk 
mendukung tercapainya karya yang baik, mengingat setiap merk 
mempunyai karakter dan kualitas yang berbeda-beda. Hal ini akan 





Gambar 14. Persiapan alat dan bahan, di antaranya cat, kuas, pisau 
palet, dan lain-lain. (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
3. Kertas  
Untuk menghindari kemonotan karya, perwujudan karya berbahan 
kertas menjadi pilihan. Kertas yang dipakai dalam karya terdiri dari 
berbagai jenis dan ukuran sesuai dengan kebutuhan. 
4. Varnish/vernis.  
Pemakaian vernis ini dimaksudkan untuk menjaga keawetan dan 
mencegah lukisan dari kerusakan. Vernis yang digunakan adalah 
jenis glossy/mengkilat, bermerk Mowilex (woodstain). Selain untuk 
menjaga keawetan pada lukisan, penggunaan vernis berjenis glossy 
ini bermaksud untuk lebih memunculkan warna pada lukisan. 
Warna yang semula terlihat tidak muncul tajam, dengan pemakaian 







Peralatan yang perlu dipersipakan dalam membuat sebuah karya lukis 
sebagai berikut : 
1. Kuas berbagai macam jenis. Kuas yang dipakai dalam pembuatan 
karya terdiri dari berbagai merk dan jenis, di antaranya bermerk 
Kangrui, Xpression, Lyra, Vertex, Shinning dan Eterna Apeco. 
Sedangkan jenisnya terdiri dari, kuas Flat atau berbentuk pipih persegi 
berukuran 2-16 dan ukuran terbesar sampai sekitar 7cm. Kuas Round 
atau berbentuk bulat dari ukuran 1-14 dan ukuran terbesar dari merk 
Kangrui. Kuas Fan Blender atau kuas menyerupai kipas berukuran 4 
dari merk Xpression. Pengunaan kuas berbagai jenis dan ukuran 
dimaksudkan untuk mendukung setiap perwujudan karya, karena kuas 
memiliki karakter dan fungsinya masing-masing. Semakin piawai dan 
mengetahui teknik penggunaan dalam setiap jenisnya, tentunya akan 
semakin memudahkan dalam proses pencapaian karya yang 
diharapkan.  
2. Pensil Faber-Castell, Staedtler berbagai jenis (2B-8B). Pensil ini 
berfungsi untuk membuat karya berbahan kertas.  
3. Pisau palet berbagai ukuran merk yang digunakan untuk mencampur 
cat pada palet dan menorehkan cat pada lukisan.  
4. Palet/tempat untuk mencampur cat.  
5. Tempat pencuci kuas, yang digunakan adalah berupa ember yang 
terbuat dari plastik berukuran tanggung dan di dalamnya diisi air. 
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Penggantian air ini dilakukan secara berkala jika air sudah keruh, 
untuk menetralisir kuas yang kotor akibat tercampur warna.  
6. Kain lap yang berfungsi untuk menyeka air maupun cat yang masih 
tertempel atau tersisa di kuas, guna menetralisir dan menjaga 
kebersihan pada kuas. Lap yang digunakan terdiri dari berbagai 
macam, di antaranya kain perca, tisu, kain sisa kanvas, dan beberapa 
jenis lainnya 
3.3.2 Pembentukan 
Dalam proses pembentukan penulis mulai merealisasikan Untuk 
menguatkan konsep baik secara ide maupun visual. Beberapa referensi atau 
acuan sangat diperlukan untuk merancang desain visual sebelum 
direalisasikan di atas bidang kanvas.  Pada tahapan ini mulailah dilakukan 
proses pembuatan sketsa, lalu dilanjutkan proses pewarnaan yang dimulai 
dari latarnya kemudian diikuti dengan pewarnaan pada objeknya. Adapun 
prosesnya adalah sebagai berikut : 
1. Sketsa yang sudah dipilih, dipindah di atas kanvas dengan menggunakan 
kapur tulis sebelum lanjut pada tahap pewarnaan. Penggunaan kapur tulis 
sangat membantu dalam pembuatan sketsa, karena mudah untuk dihapus 




Gambar 15. Proses Pembuatan sketsa global di atas kanvas. 
 (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
2. Melakukan pewarnaan dasar, yakni dengan mewarnai secara sederhana 
menurut bentuk dasar dengan cara blocking bidang-bidang yang telah 
dibentuk dalam sketsa.  
 
Gambar 16. Pengeblokan warna dasar kedua.  
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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3. Jika tahap blocking selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan 
pewarnaan detail, yakni pewarnaan yang dilakukan untuk memberikan 
kesan detail pada setiap objek dalam karya. Hal itu meliputi 
pertimbangan arah jatuhnya sinar pada objek, pewarnaan gelap terang 
yang tepat, pewarnaan secara detail pada setiap objek untuk 
memperlihatkan kesan selesai, dan berbagai pertimbangan artistik 
lainnya.  
 
Gambar 17. Pengeblokan ketiga dan memulai dengan memberi detail pada 





Gambar 18. Penambahan detail pada objek lebih lanjut.  
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
4. Setelah semua tahap di atas sudah terlaksana, tahap selanjutnya adalah 
dengan finishing dan membubuhi tanda tangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pada karya.  
3.3.3 Finishing (Penyelesaian) 
Tahap penyelesaian merupakan sumber tahapan terakhir atas segala 
proses penciptaan sebelumnya. Evaluasi dilakukan berdasarkan atas rasa 
estetis dan kemampuan untuk menjadikan ide- ide sebagai tujuan visualnya. 
Segala dari unsur subject matter, komposisi, pusat perhatian, kesatuan serta 
bentuk –bentuk yang telah dicapai akan diteliti kembali. Sehingga hasil dari 
lukisan pencipta, sesuai dengan yang diharapkan. Setelah respon dilakukan 
dapat memuaskan hati pencipta, maka terakhir pencipta mencantumkan 
nama atau tanda tangan sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap karya 
yang diciptakan. Dengan demikan proses berkarya selesai. Hal-hal yang 
harus dilakukan dalam tahap penyelesaian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Konsultasi karya. Setelah karya selesai, maka langkah selanjutnya yang 
harus dilakukan adalah konsultasi, yaitu dengan meminta pendapat, saran 
atau kritik dari teman maupun dosen pembimbing.  
2. Melapisi karya dengan lapisan vernis untuk menjaga keawetan karya, 
meminimalisir perubahan pada karya seiring dengan berjalannya waktu, 
serta melindungi karya dari serangan jamur dan serangga. 
 
Gambar 19. Karya selesai 
(sudah melalui proses finishing dan pembubuhan tanda tangan). 















































BURUNG ELANG SEBAGAI IDE 







Karya seni pada dasarnya merupakan refleksi dari pengalaman pribadi dari 
seniman terhadap berbagai fenomena yang terjadi di dalam diri maupun di luar 
seniman. Dari proses tersebut kemudian terjadi respons dari setiap gejala yang ada 
di sekitar dan timbullah keinginan untuk menciptakan suatu karya yang berfungsi 
sebagai media ekspresi maupun suatu upaya untuk mendokumentasikan peristiwa 
tertentu yang sudah diolah berdasarkan pemaknaan dan kepekaan pribadi untuk 
dibagikan kepada publik.  
Terdapat berbagai hewan lain yang mungkin jauh lebih menarik dibanding 
dengan seekor burung elang. Akan tetapi, saat menyaksikan burung elang tersebut 
terbang melintasi langit adalah sebuah pemandangan indah. Elang benar-benar 
tampak kuat dan anggun. Meskipun mereka dijuluki sebagai hewan predator yang 
sangat menakutkan, tapi mereka juga adalah sang navigator yang sangat tajam. 
Burung elang di dalam kehidupan manusia sering dijadikan sebagai simbol 
semangat pantang menyerah, pertahan diri, kecepatan, kekuatan dan kekuasaan. 
Dari seekor burung elang tersebutlah banyak pelajaran yang bisa dipetik 
khususnya bagi kaum disabilitas sebagai representasi diri dalam menjalani 
kehidupan yang penuh lika-liku yang kadang terasa sangat berat untuk dilalui bagi 
kaum disabilitas. Burung elang bisa dijadikan pedoman bagi kaum disabilitas 
untuk selalu meningkatkan memiliki tekat yang kuat, selalu tetap berjuang, harus 
dapat bertahan hidup apapun keadaannya, selalu memiliki pendirian diri dan 




mudah berputus asa, selalu menanamkan didalam diri untuk dapat meraih mimpi 
setinggi langit sesuai dengan apa yang dicita-citakan. 
Seluruh penciptaan karya seni lukis pada skripsi ini merupakan hasil dari 
pemikiran, pemahaman dan pemaknaan penulis pribadi tentang karakter burung 
elang yang merepresentasikan kaum disabilitas dalam menjalani kehidupan yang 
penuh lika-liku yang harus dihadapi tanpa melihat sebuah kekurang yang dimiliki 
oleh kaum disabilitas. Kehidupan harus terus berjalan sampai pada waktu yang 
telah ditentukan untuk berhenti menjalani semua keadaan. Pada proses 
perwujudannya tidak terlepas dari upaya untuk bermain dalam segi visual, teknik, 
maupun cara mengolah ide ke dalam wujud karya seni lukis. Karya yang 
dihadirkan masih bersifat figuratif dengan mengandalkan imajinasi, serta 
membawa suasana tertentu yang ingin diungkapkan oleh penulis.  
Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini terdapat tujuh karya, di antaranya 
berukuran 100 x 75 cm, 100 x 100 cm dan 120 x 85 cm serta periode 
pembuatannya dari tahun 2020 sampai 2021. Adapun pembahasan mengenai 











4.1 Deskripsi Karya 
Karya 1 
 
Gambar 20. Tekat 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 75 cm 
Tahun : 2020 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Konsep pada karya pertama tersebut menggunakan salah satu kekhasan 
dari burung elang, yaitu sorot mata yang fokus dan tajam. Objek karya ini 
digambarkan dengan latar belakang berwarna hitam dan bagian tengah karya 
ditempatkan kepala burung elang yang ditumbuhi bulu berwarna putih yang 
mendominasi karya, kemudian burung elang tersebut dengan retina mata burung 
elang berada pada bagian tengah atas yang menunjukan sorot mata yang tajam, 
42 
 
kemudian pada karya digambarkan juga bagian paruh burung elang yang bengkok 
dan runcing serta terdapat sedikit darah seperti akan menetes.   
Karya tersebut digambarkan dengan latar belakang yang berwarna hitam 
itu mengisyaratkan bahwa disabilitas juga memiliki sebuah kekuatan yang 
terpendam dan menunjukan bahwa kaum disabilitas juga bisa mendapatkan 
sebuah kekuasaan, keanggunan, dan formalitas. Kepala burung elang ditutupi 
dengan bulu berwarna putih, hal ini menggambarkan bahwa para disabilitas juga 
memiliki sebuah kemurnian, kebersihan, dan kebajikan dalam aspek 
berkehidupan. Sorot mata burung elang yang tajam, hal ini menggambarkan 
bahwa para disabilitas juga memiliki intuisi kuat, ketajaman jarak pandang, 
ketepatan serta akurasi tinggi dalam mendapatkan tujuan. Hal ini juga berlaku 
bagi pada disabilitas. Secara konseptual karya ini menampilkan suatu kesiapan 
dari burung elang dalam mementukan target. Melalui karya  ini,  penulis  
menginformasikan  kepada  masyarakat  nilai filosofi pada lukisan ini bahwa 
kaum disabilitas memiliki fokus yang tinggi seperti burung elang untuk 
mendapatkan target yang ingin dicapainya. 
Teknik yang digunakan adalah teknik opaque, dengan sapuan kuas yang 
beraneka ragam, di antaranya sapuan kuas kasar maupun halus di beberapa 
bagian. Prinsip keseimbangan yang ada menggunakan keseimbangan simetris 
dengan menempatkan objek utama pada bagian tengah. Penggunaan warna yang 
ada cenderung monokrom dengan menggunakan warna hitam dan putih untuk 







Gambar 21. Perjuangan 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 100 cm 
Tahun : 2020 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Konsep pada karya kedua menggambarkan seekor burung elang yang 
sedang berburu ferret. Objek dalam karya ini digambarkan dengan latar belakang 
pemandangan alam yang menggambarkan suasana yang asri di alam liar dengan 
cuaca yang cerah dimana langit biru yang diselimuti awan putih dan tampak dari 
kejauhan gunung-gunung. Pada karya tersebut menampilkan dimana burung elang 
yang sedang terbang rendah yang hendak menangkap mangsa buruannya dengan 
cengkraman kuku kakinya yang sangat kuat dengan mendekati dengan seekor 
binatang ferret yang sedang bersembunyi dibawah potongan batang kayu seperti 
sedang mengamati sesuatu. Secara konseptual karya ini merupakan suatu karya 
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yang menunjukkan bahwa hidup itu merupakan sebuah perjuangan dimana untuk 
mendapatkan makanan saja kita harus memiliki usaha yang keras. Sebagaimana 
yang ditampilkan pada lukisan ini burung elang harus berusaha untuk 
mendapatkan mangsanya walaupun harus turun dari ketinggian. Pesan yang ingin 
disampaikan dalam lukisan ini adalah sebagai manusia khususnya kaum 
disabilitas haruslah berusaha, berkerja keras dan mampu menjalani kehidupan 
dengan kemampuan diri sendiri, tidak menyusahkan orang lain atau bergantung 
pada orang lain. Apalagi jika kemandirian yang dimiliki itu mampu membantu 
atau memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
Penggunaan warna yang digunakan cenderung menggunakan warna saling 
berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-masing objek. Sedangkan 
dari segi teknik menggunakan teknik opaque, drybrush dan trasnparan. Garis atau 
sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan sapuan yang halus, dan 
beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas yang cenderung spontan. Karya 
disusun menggunakan keseimbangan asimetris dengan menempatkan objek utama 
pada bagian kiri, sementara pada bagian kanan diisi dengan objek pendukung. 
Warna yang digunakan pada objek utama cenderung tajam dan kontras, sementara 











Gambar 22. Bartahan Hidup 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 100 cm 
Tahun : 2020 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Konsep pada karya ketiga menggambarkan seekor burung elang 
menyantap ikan kecil untuk bertahan hidup. Objek dalam karya ini digambarkan 
dengan latar belakang warna hitam yang menandakan dalam keadaan cuaca yang 
gelap dan sedang berada diatas bebatuan. Pada karya tersebut menampilkan 
dimana burung elang yang sedang berdiri diatas bebatuan dimana kaki dan 
kukunya masih mencengkram dengan sangat kuat seekor ikan dan paruhnya yang 
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mulai mengoyak-ngoyak ikan hasil tangkapan mangsa buruannya. Secara 
konseptual karya ini merupakan suatu karya yang menunjukkan bahwa setiap 
hewan membutuhkan hewan lain untuk dapat mempertahankan hidup, 
Sebagaimana yang ditampilkan pada lukisan ini burung elang juga memerlukan 
hewan lain untuk bertahan hidup yang merupakan rantai makanan. Pesan yang 
ingin disampaikan dalam lukisan ini adalah setiap makhluk hidup membutuhkan 
makhluk hidup lainnya untuk bertahan hidup. Begitu juga dengan kaum disabilitas 
juga memerlukan orang lain untuk bertahan dalam menjalani kehidupan yang 
keras ini. Pada latar belakang ditampilakan warna hitam yang menandakan dalam 
keadaan cuaca yang gelap dan sedang berada diatas bebatuan, hal ini 
mengisyaratkan bahwa sesulit apapun perjalanan dalam kehidupan kaum 
disabilitas harus bisa tetap bertahan dengan sekecil apapun yang didapat. 
Warna yang digunakan cenderung natural dengan memanfaatkan warna 
yang cenderung hitam dan abu-abu. Pada segi teknik, menggunakan beberapa 
teknik, di antaranya opaque, drybrush, dan transparan. Latar belakang karya 
ditampilkan dengan warna hitam yang terkesan gelap, untuk menciptakan objek-












Gambar 23. Pendirian diri 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 100 cm 
Tahun : 2020 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Dari visualisasi pada objek dalam karya keempat ini menggambarkan 
seekor burung elang yang berada diatas sebatang kayu sedang mencabik-cabik 
seekor bebek,  dengan latar belakang aliran sungai yang membuat suasana yang 
asri dan tenang. Secara konseptual karya dengan objek burung elang yang sedang 
mencabik-cabik seekor bebek tersebut merupakan sebuah karya yang 
menunjukkan bahwa didalam kehidupan kaum disabilitas harus bisa menetukan 
sikap dan tidak mudah ikut-ikutan yang digambarkan pada seekor bebek, dimana 
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hewan tersebut terlalu patuh terhadap peternak apabila digiring ke kiri ia ke kiri, 
digiring ke kanan ikut ke kanan, digiring ke jurang pun bebek mau-mau saja. 
Maknanya, arah hidup kaum disabilitas tidak boleh seperti bebek yang selalu 
menurut. Sebab, orang yang mengajari kita belum tentu mengarahkan kita pada 
kebaikan. Dalam karya tersebut menampilakan juga latar belakang aliran sungai 
yang membuat suasana yang asri dan tenang, yang dimaknai bahwa sungai 
memiliki aliran yang panjang dan berliku-liku. Namun pada dasarnya aliran 
sungai akan menuju ke arah yang sama yaitu samudra karena semua air sungai 
berasal dari air laut. Sedangkan seberapapun panjangnya aliran sungai dan 
serumitnya bentuk sungai, air sungai akan kembali ke asalnya yaitu ke laut. 
Berdasarkan sifat sungai tersebut menggambarkan seperti kehidupan manusia. 
Serumit apapun kehidupannnya dan selama apapun manusia hidup kelak manusia 
akan kembali kepada Sang Pencipta. Hal tersebut seharusnya dapat dijadikan 
pesan kehidupan manusia jika hidup manusia itu tak akan kekal dan tujuan utama 
manusia kelak kembali ke hadapan Allah dengan laporan amal ibadah kita.  
Penggunaan warna yang digunakan cenderung menggunakan warna saling 
berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-masing objek. Sedangkan 
dari segi teknik menggunakan teknik opaque, drybrush dan trasnparan. Garis atau 
sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan sapuan yang halus, dan 
beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas yang cenderung spontan. Karya 
disusun menggunakan keseimbangan asimetris dengan menempatkan objek utama 
pada bagian kanan, sementara pada bagian kiri diisi dengan objek pendukung. 
Warna yang digunakan pada objek utama cenderung tajam dan kontras, sementara 





Gambar 24. Tetap Waspada 
Media: Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 100 cm 
Tahun : 2021 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Konsep pada karya kelima tersebut menggambarkan seekor burung elang 
mencengkram dengan kukunya yang sedang berada diatas seekor rusa. Objek 
karya ini digambarkan dengan latar belakang berwarna hijau kekuningan dan 
bagian tengah karya ditempatkan seekor burung elang yang tengah bersiaga 
dengan memperhatikan disekeliling ditandai dengan kepala burung elang yang 
menoleh kearah kanan, selain itu burung elang berada diatas seekor rusa tersebut 
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tetap mencengram rusa yang telah menjadi hewan yang mangsanya dengan 
menggunakan kukunya yang kuat. sedang berada diatas seekor rusa.   
Karya tersebut digambarkan dengan latar belakang yang didominasi 
berwarna hijau, yang mana warna tersebut sangat membumi dan dapat memiliki 
efek Pembaharuan, penyeimbang, harmonisasi, dan sangat stabil. Hal terebut 
mengisyaratkan bahwa kaum disabilitas juga bisa melakukan hal-hal yang 
dilakukan pada kebanyakan orang umum dan mungkin bisa membuat sesuatu hal 
yang baru yang belum perah terfikirkan oleh orang lain. Burung elang dengan 
kepala menghadap ke kanan dan dalam posisi tetap bersiaga dengan tetap 
mencengkram mangsa buruan tersebut mengisyaratkan bahwa kanan adalah 
lambang kebaikan dan kebenaran, hal tersebut mengisyaratkan bahwa kaum 
disabilitas selalau melakukan sesuatu berdasarkan kebaikan dan kebenaran, 
walaupun demikian tetap harus memiliki kewaspadaan dari sekelilingnya yang 
belum tentu berfikiran yang sama atas apa yang telah dilakukan.  
Penggunaan warna yang digunakan cenderung menggunakan warna saling 
berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-masing objek. Sedangkan 
dari segi teknik menggunakan teknik opaque, drybrush dan trasnparan. Garis atau 
sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan sapuan yang halus, dan 
beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas yang cenderung spontan. Karya 
disusun menggunakan keseimbangan simetris dengan menempatkan objek utama 
pada bagian Tengah. Warna yang digunakan pada objek utama cenderung tajam 







Gambar 25. Jangan Putus Asa 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 100 cm × 100 cm 
Tahun : 2021 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Konsep pada karya keenam tersebut menggambarkan seekor burung elang 
yang kaki sebelah kanannya dililit seekor ular. Objek dalam karya ini 
digambarkan dengan latar belakang seperti urora dengan kombinasi warna hijau 
tua, hijau dan sedikit kekuningan. Pada karya tersebut menampilkan seekor 
burung elang dan seekor ular saling bertatapan dalam pergulatan di atas lumpur, 
ular tersebut sedang melilit kaki elang bagian kanan dengan kepala ular berdiri 
seakan-akan ingin mematuk burung elang akan tetap ditahan oleh kaki kiri burung 
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elang dengan cengkraman kukunya sambil mengepakkan sayap kanannya. Secara 
konseptual karya ini merupakan suatu karya yang menunjukkan bahwa setiap 
orang khususnya kaum disabilitas dalam menjalani hidup tidak boleh putus asa. 
Sebagaimana yang ditampilkan pada lukisan tersebut dimana kaki bagian kanan 
burung elang dililit ular. Pesan yang ingin disampaikan dalam lukisan tersebut 
adalah sebagai manusia khususnya kaum disabilitas seberat apapun keadaannya 
harus selalu berusaha untuk menyelesaikan dan keluar dari masalah yang sedang 
dihadapi, yakin serta percaya bahwa didalam diri ada sebuah kekuatan yang dapat 
membantu untuk menyelesaikannya asalkan kita memiliki tekat yang kuat dan 
usaha yang keras dan tiada henti.  
Penggunaan warna yang digunakan cenderung menggunakan warna saling 
berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-masing objek. Sedangkan 
dari segi teknik menggunakan teknik opaque, drybrush dan trasnparan. Garis atau 
sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan sapuan yang halus, dan 
beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas yang cenderung spontan. Karya 
disusun menggunakan keseimbangan asimetris dengan menempatkan objek utama 
pada bagian kanan, sementara pada bagian kiri diisi dengan objek pendukung. 
Warna yang digunakan pada objek utama cenderung tajam dan kontras, sementara 










Gambar 26. Meraih Mimpi Setinggi Langit 
Media : Akrilik di kanvas 
Ukuran : 120 cm × 85 cm 
Tahun : 2021 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Dari visualisasi pada karya ketujuh tesebut menggambarkan objek dalam 
karya adalah seekor burung elang yang sedang terbang tinggi diatas awan dengan 
bebasnya tanpa ada halangan, latar belakang pada karya tersebut adalah 
pemandangan dari ketinggian diatas awan dengan cuaca yang cerah dimana langit 
biru yang tapak diselimuti sedikit awan putih. Burung elang selalu terbang dengan 
ketinggian yang tidak dapat dicapai oleh burung-burung lain, peristiwa itu 
membuktikan bahwa burung elang dapat mencapai apa yang tidak dapat dicapai 
oleh burung lain. Secara konseptual karya ini merupakan suatu karya yang 
menunjukkan bahwa setiap orang khususnya kaum disabilitas memiliki kebebasan 
54 
 
dalam menentukan tujuan hidup dan memiliki visi dan misi yang tinggi dalam 
menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang. Kaum disabilitas harus 
selalu memperbaiki diri menjadi pribadi yang lebih baik serta jangan merasa lelah 
untuk berusaha mencapai hal-hal yang lebih baik dari sebelumnya, asalkan selalu 
memperbarui semuanya agar dapat bersaing dalam kehidupan dan meraih apa 
yang dicita-citakan.  
Penggunaan warna yang digunakan cenderung menggunakan warna saling 
berlawanan untuk menghasilkan kontras pada masing-masing objek. Sedangkan 
dari segi teknik menggunakan teknik opaque, drybrush dan trasnparan. Garis atau 
sapuan kuas menggunakan beberapa cara, yaitu dengan sapuan yang halus, dan 
beberapa di antaranya menggunakan sapuan kuas yang cenderung spontan. Karya 
disusun menggunakan keseimbangan simetris dengan menempatkan objek utama 
pada tengah, sementara pada bagian kanan dan kiri diisi dengan objek pendukung. 
Warna yang digunakan pada objek utama cenderung tajam dan kontras, sementara 















Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa mengangkat ide penciptaan 
karya seni lukis dengan objek burung elang yang dijadikan sebagai representasi 
kaum disabilitas dapat dituangkan kedalam sebuah karya seni lukis. Penciptaan 
karya seni lukis dengan manampilkan karakter burung elang sebagai gambaran 
tentang diri penulis sebagai kaum disabilitas untuk menjadi inspirasi serta 
motivasi dalam menjalani kehidupan dapat dituangkan kedalam bentuk karya seni 
lukis sebagai ungkapan ekspresi serta metafora dari seseorang khususnya bagi 
kaum disabilitas. Keunikan perilaku burung elang yang memiliki karakter dan 
cara hidupnya yang bersahaja dapat dijadikan pembelajaran dalam kehidupan 
sosial bagi kaum disabilitas. 
Burung elang memiliki berbagai karakter yang dapat dijadikan sebagai 
motivasi bagi kaum disabilitas seperti kuat, fokus, tegas, cepat dan tajam. Selain 
dari bentuknya yang gagah perkasa, burung elang memiliki karakter, tingkah laku, 
dan cara hidup yang sangat baik untuk menjadi pembelajaran dalam kehidupan 
sosial manusia. Perilaku burung elang dapat memberikan pembelajaran untuk 
menjadikan manusia berkarakter baik dalam kehidupan serta memberikan nilai-
nilai filosofi yang banyak memotivasi diri penulis sebagai seorang disabilitas. 
Seperti burung elang yang fokus pada tujuan makna yang penulis ambil disini 
adalah bagaimana pun kondisi kita, jika kita tetap fokus pada tujuan pasti kita 
mendapatkan tujuan tersebut. Berdikari alias berdiri di atas kaki sendiri 




disabiltas namun dengan keyakinan dan percaya pada diri sendiri, penulis bisa 
mandiri, serta masih banyak hal yang bisa kita ambil dari seekor burung elang.  
Didalam penulisan maupun penciptaan karya seni yang diangkat, penulis 
mendeskripsikan sesuai dengan tahapan yang ditentukan seperti latar belakang 
penulisan, informasi tentang burung elang, referensi beberapa karya seniman, 
landasan teori, sampai dengan proses penciptaan karya seni lukis. 
Pada proses berkarya, penulis menggunakan teknik opaque, drybrush, dan 
transparan untuk mewujudkan karya-karya yang diinginkan oleh penulis. Penulis 
merasa mampu mewujudkan secara baik tentang apa yang diinginkan baik dari 
pewarnaan, bentuk objek, karakter maupun susasana yang ada di dalam karya seni 
lukis. Melalui penciptaan karya-karya seni lukis yang penulis hadirkan tersebut, 
penulis berharap agar setiap orang khususnya bagi para disabilitas dapat 
mengembangkan potensi diri, tidak mudah berputus asa dan selalu yakin akan 
kemampuan diri sendiri. 
5.2 Saran  
Setelah mengerjakan skirpsi yang berjudul “Burung Elang Sebagai Ide 
Penciptaan Karya Seni Lukis” penulis ingin memberikan beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan oleh pihak terkait untuk meningkatkan empati demi 
kemajuan bersama. Penulis ingin menyarankan kepada masyarakat umum serta 
bagi kaum disabilitas khususnya untuk meningkatkan antusias dalam melindungi 
habitat burung elang dimanapun berada. Kemudian saran yang lain, agar para 
akademisi atau pelaku seni rupa murni lainnya, baik pemula maupun calon 
seniman agar lebih membebaskan kreativitas dan selalu berani untuk mencoba 
hal-hal yang baru dan mengasah ide yang lebih menarik. Ide-ide yang ada di 
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sekitar kita, diwilayah sekitar pencipta ataupun hasil fantasi tentang realitas yang 
ada di sekitar kita. 
Bagi mahasiswa program studi Seni Rupa Murni Universitas Brawijaya 
khususnya kaum disabilitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas berkarya 
dengan intensitas waktu yang baik dan selalu melakukan kegiatan-kegiatan 
berkarya. Selain itu, yang perlu jadi perhatian dan harus dipahami adalah 
memanajeman waktu suatu hal yang sangan penting agar proses kreatif terus dapat 
terjaga sehingga dapat terus memunculkan ide-ide kreatif dalam pencitaan sebuah 
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